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Sindi Pembayuning Puji Rahayu. H0413042. “Respons Petani Terhadap 
Program Sistem Usahatani Terpadu (Integrated Farming System) di 
Kabupaten Trenggalek”. Fakultas Pertanian Universitas Sebelas Maret 
Surakarta. Di bawah bimbingan Dr. Sapja Anantanyu, S.P., M.Si. dan Arip 
Wijianto, S.P.,M.Si. 
Pembangunan yang mengedepankan pertumbuhan ekonomi telah memacu 
eksploitasi sumberdaya alam dan berkurangnya luas lahan budidaya pertanian. 
Kondisi yang demikian menyebabkan perlunya pengembangan pertanian yang 
ekologis, terpadu dan berkelanjutan untuk masa depan. Salah satu upaya yang 
dapat dilakukan adalah dengan menerapkan sistem usahatani terpadu (integrated 
farming system). Sistem usahatani terpadu sangat menguntungkan bagi 
masyarakat karena output yang dihasilkan lebih tinggi dan tidak merusak 
lingkungan. Permasalahan yang terjadi di Kabupaten Trenggalek adalah sangat 
sedikit petani yang mau menerapkan sistem usahatani terpadu dalam berusahatani. 
Oleh karena itu perlu dikaji mengenai respons petani terhadap program sistem 
usahatani terpadu dan faktor-faktor yang mempengaruhi respons petani terhadap 
program sistem usahatani terpadu di Kabupaten Trenggalek. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji karakteristik responden (faktor 
internal dan faktor eksternal) penerima program integrated farming system, 
mengkaji respons petani terhadap pelaksanaan program integrated farming system 
dan mengkaji pengaruh karakteristik responden terhadap respons petani pada 
pelaksanaan program integrated farming system. Lokasi penelitian ditentukan 
secara sengaja (purposive) di Kabupaten Trenggalek. Adapun pertimbangan 
pemilihan lokasi adalah jumlah produksi kambing dan ikan lele di Kabupaten 
Trenggalek masuk dalam dua besar, dan produksi ikan budidaya termasuk dalam 
sembilan besar produksi terbanyak dari seluruh Kabupaten penerima program 
integrated farming system di Jawa Timur. Metode pengambilan sampel adalah 
proportional random sampling dengan jumlah sampel 72 petani. Analisis data 
menggunakan regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) karakteristik responden (faktor 
internal dan faktor eksternal) yaitu umur petani mayoritas 30-40 tahun yaitu 
44,44%; pendidikan formal mayoritas tamat SLTP yaitu 51,39%; pendidikan non 
formal mayoritas tinggi yaitu 47,22%; pendapatan mayoritas tinggi yaitu 45,83%; 
sifat inovasi program integrated farming system tergolong tinggi yaitu 47,22%; 
dan peran penyuluh tergolong tinggi yaitu 65,28%. (2) respons sebagian besar 
petani terhadap program integrated farming system pada aspek kognitif tergolong 
tinggi yaitu 47,22%; respons petani pada aspek afektif tergolong tinggi yaitu 
43,06%; respons petani pada aspek konatif tergolong tinggi yaitu 54,16%; dan 
respons petani pada aspek perilaku tergolong rendah yaitu 40,28%. (3) terdapat 
pengaruh yang signifikan antara pendidikan formal, pendidikan non formal, sifat 
inovasi, peran penyuluh dan terdapat pengaruh yang tidak signifikan antara umur, 





Sindi Pembayuning Puji Rahayu. H0413042. "Response of Farmers 
toward Integrated Farming Systems Program in Trenggalek Regency". Faculty 
of Agriculture, Universitas Sebelas Maret. Under the guidance of Dr. Sapja 
Anantanyu, S.P., M.Si. and Arip Wijianto, S.P., M.Si. 
The development that emphasises economic growth has spurred the 
exploitation of natural resources and loss of agricultural land. These conditions 
lead to the need for the ecological agriculture development, which is integrated 
and sustainable for the future. One effort that can be done is by implementing 
integrated farming systems program. It is very beneficial to the community 
because the it result in higher output and does not damage the environment. The 
problems that occurred in Trenggalek Regency is there only a very few farmers 
that willing to implement the integrated farming systems program while farming. 
Therefore, it is necessary to study the response of farmers toward integrated 
farming systems program and the factors that affect the response toward farmers 
on integrated farming systems program at Trenggalek regency. 
This study examines to the characteristics of the respondent (the internal 
factors and external factors) as the receiver integrated farming system program, 
examines the response of farmers on the implementation of the integrated farming 
system program and examines the effect of respondents characteristics to the 
response of farmers in the implementation of the integrated farming system 
program. The location of study is determined purposively in Trenggalek regency. 
The consideration of the location selection is because the amount of goats and 
catfish production in Trenggalek regency is the second highest production rates, 
and the fishery production is include on nine highest production rates from all 
regency which receive the integrated farming system programs on East Java. The 
sampling method is proportional random sampling with the sample of 72 farmers. 
Analiyzed using multiple linier regression. 
The study results showed that: (1) characteristics of the respondent 
(internal factors and external factors) is the age of the farmers respondent is 
majority 30-40 years old which are 44,44%; formal education of the farmers 
respondent is graduated junior high school majority which are 51.39%; non 
formal education of the farmers respondent is majority high which are 47,22%;  
income of the farmers is majority high which are 45,83%; the characteristic of 
innovation integrated farming system program is high classified which are 
47,22%; the role of extension workers is high classified whice are  65,28%. (2) 
majority response of farmers to the integrated farming system program on the 
cognitive aspect is high classified which are 47,22%; majority response of 
farmers on the affective aspect is high classified whice are 43,06%; majority 
response of farmers to the integrated farming system program on the conative 
aspect is high classified which are 54,16%; and majority response of farmers to 
the integrated farming system program on the behavior aspect is low classified 
which are 40,28%. (3) there are significant effect between the formal education, 
non formal education, characteristic of innovation, role of extension workers and 
there are no significant effect between the age and income with farmers response 
toward integrated farming system program.  
